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LEMBAR MOTTO

1. Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya bagi

orang lain.

2. Tak ada sukses yang jatuh dari langit, sukses harus diperjuangkan.

Seringkali perjuangan adalah tetesan darah dan air mata, bukan jalan

lancar, jalan mulus, atau bahkan jalan lurus. (Aldilla Dharma)

3. Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.

Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah

bekerja keras (untuk urusan yang lain).

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.

( Q.S. Al-Insyiroh ; 6-8 )
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ABSTRAK

Salah satu pemanfaatan energi biomasa untuk mengurangi emisi

udara adalah dengan penggunaan kompor gasifikasi metode TLUD.

Penambahan jumlah udara dan perbedaan diameter pada reaktor

merupakan salah satu improvisasi desain kompor masak gasifikasi

metode TLUD yang digunakan pada kompor dalam penelitian ini. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan temperatur nyala api, waktu

nyala efektif, dan menghitung efisiensi termal pada kompor gasifikasi

metode TLUD dengan perbedaan diamter silinder dalam reaktor.

Pengujian dilakukan dengan mengambil data temperatur nyala api dan

temperatur pendidihan air setiap 30 detik pada variasi kecepatan aliran

udara primer (8 m/s, 10 m/s, 12 m/s) tanpa penambahan udara dan

dengan penambahan udara 2.5 m/s pada dinding reaktor kompor masak

gasifikasi metode TLUD. Waktu total operasi dicatat pada setiap

pengujian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Temperatur nyala api

rata-rata tertinggi didapatkan pada variasi kecepatan aliran udara primer

10 m/s. Semakin tinggi kecepatan aliran udara pimer maka semakin

sedikit waktu nyala efektif yang dihasilkan. Efisiensi termal terbaik

diperoleh pada pengujian variasi kecepatan aliran udara primer 10 m/s

dengan penambahan udara 2.5 m/s pada dinding reaktor.

Kata kunci: Gasifikasi, Top-Lit Up Draft, Kompor Gasifikasi, Sekam

Padi.
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ABSTRACT

One of the utilization of biomass energy to reduce air emissions is

to use gasification stove TLUD method. The addition amount of air and the

difference in the diameter on the reactor is one of the improvisation of

cook stoves gasification TLUD methods design used on the stove in this

study. The purpose of this study was to describe the temperature of the

flame, time flame effective, and calculate the thermal efficiency of the

gasification stove TLUD methods with the differences of the diameter of

inner cylinder of the reactor. Testing is done by taking data of the

temperature of flame and temperature of boiling water every 30 seconds in

the variation of the flow rate of primary air (8 m/s, 10 m/s, 12 m/s) without

the addition of air and with the addition of air 2.5 m/s on the reactors wall

of gasification cook stoves TLUD method. Total operating time is recorded

on each test. The results of this study showed that the highest average

temperature is at 10 m/s. The higher the speed of primary air flow the less

time flame effective is produced. Thermal efficiency is best obtained on

testing variations of the primary air flow velocity of 10 m / s with the

addition of air 2.5 m / s at the reactor wall.

Key words: Gasification, Top-Lit Up Draft, Gasification Stove, Rice

Husk.
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